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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menganalisis Pengaruh Modal dan Biaya Produksi terhadap
Pendapatan usaha mikro di Kota Madiun. Tingkat UMKM Jawa Timur lebih rendah dibanding
dengan Jawa Barat dan Jawa Tengah. Pemilihan sampel menggunakan metode sampel jenuh
dan objek observasi penelitian ini adalah sebanyak 125 ressponden. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode Kuisioner,Observasi dan dokumentasi. Metode penelitian yang
digunakan yatu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini adalah Modal berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan pada
usaha mikro dan Biaya Produksi berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan pada
usaha Mikro di Kota Madiun.

Kata Kunci: Modal, Biaya Produksi, Pendapatan, Usaha Mikro
Abstract

The am of the research is to analyze the influence of capital and production costs on
micro business income in Madiun City. East Java's MSME level is lower than West Java and
Central Java. The sample selection used the saturated sample method and the objects of
observation for this research were 125 respondents. Data collection techniques were carried
out using questionnares, observation and documentation methods. The research method used
is a quantitative approach using multiple linear regression analysis. The results of this
research are that capital has a significant positive effect on income in micro businesses and
production costs have a significant positive effect on income in micro businesses in Madiun
City.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pada tahun 1998, Indonesia mengalami krisis ekonomi yang parah, mengakibatkan
banyak perusahaan besar di sektor industri, perdagangan, dan jasa mengalami stagnasi
atau berhenti beroperasi. Namun, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berhasil
bertahan dan menjadi penopang utama ekonomi nasional selama masa resesi tersebut.
UMKM menjadi salah satu sektor yang tetap berkembang dan konsisten meski kondisi
ekonomi memburuk, khususnya di Jawa Timur, meskipun jumlah UMKM di provinsi
ini lebih rendah dibandingkan dengan Jawa Barat dan Jawa Tengah.

UMKM menghadapi berbaga tantangan, terutama terkat dengan kebutuhan modal
usaha, akses pasar, serta keterbatasan dalam kontrol manajemen dan akses informasi.
Meski begitu, peran UMKM sangat penting dalam meningkatkan perekonomian,
terutama di negara berkembang, dengan kontribusi yang signifikan dalam membuka
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan nasional.

Pengembangan usaha kecil melalui UMKM menghadapi beberapa hambatan,
seperti keterbatasan modal, rendahnya tingkat pendidikan, dan minimnya penggunaan
teknologi dalam proses pengembangan usaha. Banyak usaha kecil mengalami kesulitan
dalam hal modal, bak dalam bentuk uang maupun barang, yang berpengaruh langsung
pada pendapatan yang mereka peroleh. Pendapatan UMKM sangat dipengaruhi oleh
modal dan biaya produksi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa modal dan
biaya produksi berperan penting dalam menentukan pendapatan UMKM.

Penelitian ini fokus pada pengaruh modal dan biaya produksi terhadap pendapatan
UMKM di Kota Madiun, yang telah menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang pesat
sejak 2020. Pemilihan Kota Madiun sebagai lokasi penelitian didorong oleh dukungan
permodalan, pemasaran, dan biaya penunjang yang terjangkau di kota ini. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dan
memberikan solusi alternatif bagi pengembangan usaha perdagangan, dengan harapan

bahwa peningkatan pendapatan dapat memastikan keberlanjutan usaha perdagangan.
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Penelitian ini dilakukan karena pendapatan dianggap sebagai faktor utama dalam
kelangsungan usaha perdagangan. Jika perdagangan memiliki tingkat pendapatan yang
tinggi, maka usaha tersebut mampu beroperasi dengan bak dan berkembang secara
berkelanjutan.

2. Tijauan Pustaka

a. Usaha Mikro
Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan
usaha kecil yang memenuhi kriteria sesua Undang-Undang. Usaha ini biasanya
dilakukan oleh masyarakat miskin atau mendekati miskin dan bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan dengan memaksimalkan semua jenis modal yang
dimiliki .Beberapa usaha mikro, khususnhya di bidang pertanian dan kerajinan,
menjadi sumber devisa negara dan berkontribusi pada investasi nasional. Sektor
pertanian di Indonesia telah menjadi komoditas besar, bak untuk kebutuhan dalam
negeri maupun ekspor. Produksi kerajinan dari berbaga daerah di Indonesia juga
mampu bersang di pasar internasional. Selain mendorong pertumbuhan ekonomi,
usaha mikro berperan dalam mengurangi pengangguran dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dengan menyediakan jutaan lapangan kerja (Sumerta et

al., 2024)..

b. Pendapatan
Pendapatan adalah jumlah terbesar yang diperoleh seseorang selama
periode tertentu, dengan asumsi bahwa kondisi tetap sama hingga akhir periode
tersebut (Syahidin, 2021).Pendapatan juga bisa diartikan sebagai jumlah
penghasilan yang diterima dalam jangka waktu tertentu, yang merupakan hasil dari
aktivitas ekonomi atau transaksi jual beli, setelah dikurangi biaya. Tinggi
rendahnya pendapatan bergantung pada keterampilan, keahlian, kesempatan kerja,

dan modal yang digunakan (Utami & Tanjungpura, 2022)
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c. Modal Usaha

Modal adalah elemen penting dalam memula dan menjalankan usaha,
termasuk berdagang. Modal mencakup segala bentuk kekayaan yang digunakan,
bak langsung maupun tidak langsung, dalam proses produksi untuk menghasilkan
output (Kussoy et al., 2021). Modal dapat berasal dari sumber internal maupun
eksternal, dan juga mencakup kekayaan yang dihasilkan dari proses produksi suatu
perusahaan (Almaidah & Endarwati, 2019). Modal sering diartikan sebagai
sejumlah uang atau harta yang digunakan untuk memula kegiatan usaha dengan
tujuan memperoleh keuntungan atau menambah kekayaan.
H1 : Modal berpengaruh terhadap pendapatan usaha mikro di Kota Madiun
d. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan
untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan mentah yang digunakan
dalam pembuatan produk (Oktaviana, 2021). Biaya ini diperlukan untuk produk
yang akan dijual oleh pelaku usaha. Penghitungan biaya produksi yang tepat
membantu menentukan harga jual produk dan melindungi usaha dari potensi
kerugian. Pelaku usaha juga mempertimbangkan biaya ini untuk menetapkan harga
yang diinginkan, dengan tujuan memperoleh pendapatan yang lebih besar (Sari &
Wiraswati, 2020)
H2 : Biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan usaha mikro di Kota

Madiun

B. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yatu
para pelaku usaha yang terdaftar dalam pusat data Madiun kota melalui akses
www.opendata.Madiunkota.go.id dengan jumlah sebanyak 3.252 unit. Pemilihan sampel
menggunakan metode sampel jenuh dan objek observasi penelitian ini adalah sebanyak
125 ressponden. Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis regresi linier

berganda.
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berganda. Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk meneliti
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan skala
intervalnya. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk

membuktikan sejaun mana pengaruh variabel Modal (X1) dan Biaya Produksi (X2)

SIMBA

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
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terhadap Pendapatan (), sehingga persamaan regresi bergandanya adalah:
Yt= a + R1X1+ R2X2+ e

Dimana :

Y
a
X1
X2

€

: Variabel Dependen
: Konstanta

: Variabel X1

: Variabel X2

> error term (Standar Error)
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Data
a. Regresi linear berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara dua
atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji regresi
linier menunjukkan:

Tabel 1 Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 13,834 ,118
MODAL (X1) 1,396E-7 ,000
BIAYA PRODUKSI 5,039E-7 ,000
(X2)

. Sumber : SPSS V25

Persamaan rumus analisis regresi lienar berganda adalah sebagaii berikut :
Y = o+ b1 X1+ bz Xose

PENDAPATAN (Y) = 13,834+ 1,396E-7 (MODAL)+ 5,039E-7
(BIAYA PRODUKSI)+e

Persamaan tersebut dapat disimpulkan :

i. Konstanta (a) bernila 13,834, yang berarti jika variabel independen (Modal dan
Biaya Produksi) bernila 0, maka Pendapatan diperkirakan akan bernila 13,834.

ii. Nila koefisien regresi variabel Modal (X1) sebesar 1,396E-7 menunjukkan bahwa
apabila Modal (X1) meningkat 1 satuan, maka Pendapatan () diperkirakan akan
meningkat sebesar 1,396E-7 satuan.

iii. Nila koefisien regresi variabel Biaya Produksi (X2) sebesar 5,039E-7 menunjukkan
bahwa apabila Biaya Produksi (X2) meningkat 1 satuan, maka Pendapatan ()

diperkirakan akan meningkat sebesar 5,039E-7 satuan.
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b. Uji Koefisien determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin besar nila koefisien
determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel dependen dalam mendeskripsikan
variasi perubahan pada variabel independen. Hasil uji koefisien determinasi Adjusted

R Square (R?) menunjukkan:
Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summairy®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square  Estimate
1 0,578? 0,334 0,319 0,61240
Sumber : SPSS V25

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi Adjusted R Square (R?)
sebesar 0,319 menunjukkan bahwa 31,9% variasi pada variabel dependen (Pendapatan)
dipengaruhi oleh variabel independen (Modal dan Biaya Produksi), sementara 66,6%
dipengaruhi oleh variabel lan di luar penelitian ini..

c. UjiT

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parsial antara variabel
independen dan variabel dependen (Darma, 2021). Jika nila Sig. < 0,05 dan thitung >
ttable, maka Ha diterima; tetapi jika nila Sig. > 0,05 dan thitung < ttable, maka Ha
ditolak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3Uji T

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) 13,834 0,118 117,568 0,000
MODAL (X1) 1,396E-7 0,000 5,617 0,000
BIAYA 5,039E-7 0,000 2,428 0,017

PRODUKSI (X2)
Sumber : SPSS V25
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas dapat disimpulkan :

1. Uji t untuk variabel Modal (X1) menunjukkan nila Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan
thitung sebesar 5,617 > ttable 1,986675. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara Modal (X1) terhadap Pendapatan (YY), dan H1
diterima.

2. Uji tuntuk variabel Biaya Produksi (X2) menunjukkan nila Sig. sebesar 0,017 < 0,05
dan thitung sebesar 2,428 > ttable 1,986675. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara Biaya Produksi (X2) terhadap Pendapatan (YY),
dan H2 diterima.

2. Pembahasan
1. Pengaruh Modal terhadap Pendapatan
Penelitian ini mendukung hipotesis H1 bahwa modal memiliki pengaruh

signifikan terhadap pendapatan, dengan nila Sig. variabel modal sebesar 0.000 < 0.05

dan thitung 5,617 > ttable 1.986675. Hasil ini sejalan dengan penelitian Gonibala (2019)

yang menyatakan bahwa modal merupakan bagian dari hasil kerja, sehingga ketika

pendapatan melebihi pengeluaran, hal ini akan meningkatkan modal dan aset. Penelitian

Aji (2021) juga mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa semakin banyak

modal yang digunakan untuk membeli produk atau peralatan, maka semakin besar

pengaruhnya terhadap pendapatan usaha mikro. Modal yang dikeluarkan dalam
menjalankan usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan yang diperoleh
karena semakin banyak modal yang dikeluarkan, semakin besar jumlah dan variasi
barang yang dijual, sehingga menarik lebih banyak konsumen dan meningkatkan
pendapatan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Setiaji & Fatuniah (2018) serta

Polandos (2019), yang menunjukkan bahwa peningkatan modal usaha dan diversifikasi

jenis komoditas yang dijual akan mempengaruhi besarnya pendapatan yang diterima.

2. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan

Penelitian ini mendukung hipotesis H2 bahwa biaya produksi memiliki pengaruh

signifikan terhadap pendapatan, dengan nila Sig. variabel biaya produksi sebesar 0.017

< 0.05 dan thitung 2,428 > ttable 1.986675. Menurut Oktaviana (2021), laba
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dipengaruhi oleh biaya produksi, di mana peningkatan biaya produksi akan
mempengaruhi tingkat laba yang diperoleh. Semakin tinggi biaya produksi, semakin
besar pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan, karena biaya produksi
mempengaruhi kualitas dan variasi produk yang dijual. Namun, jika biaya produksi
meningkat tanpa pengelolaan dan peningkatan output permintaan, hal ini justru akan
membuat pendapatan yang diterima tidak signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Amalia (2022) yang menyatakan bahwa peningkatan biaya produksi berarti
bertambahnya jumlah barang atau jasa yang diproduksi, yang akan turut meningkatkan
pendapatan. Penelitian lain seperti Janiah (2019) dan Putrianto (2019) juga mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan,
semakin besar pula jumlah produksi yang dihasilkan, yang pada akhirnya meningkatkan
pendapatan
D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa Modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap Pendapatan usaha mikro di Kota
Madiun, sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yang menunjukkan bahwa peningkatan modal
akan meningkatkan pendapatan. Demikian juga, Biaya Produksi berpengaruh signifikan dan
positif terhadap Pendapatan usaha mikro di Kota Madiun, sesuai dengan hipotesis, yang
menunjukkan bahwa peningkatan biaya produksi akan meningkatkan pendapatan.
E. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, saran yang dapat diberikan
adalah agar dilakukan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi pendapatan usaha mikro di Kota Madiun. Penelitian tambahan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai variabel-
variabel lain yang juga berkontribusi terhadap pendapatan usaha mikro, serta membantu dalam
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja dan kesejahteraan pelaku

usaha mikro di daerah tersebut.
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